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ABSTRACT 

 

Peatlands are unique ecosystems with various necessary functions, including being a source 

of macroscopic fungal diversity. This study aims to determine the diversity of macroscopic 

fungi in peatlands. This research uses a qualitative study. Exploring macroscopic fungal 

diversity in peatlands is carried out by collecting fungal data using literature study methods 

in secondary data. Literature studies produced 11 orders of macroscopic fungi found in 

peatlands, including the Agaricales order, Polyporaceae order, Auriculariales, 

Cantharellales order, Leotiales order, Agarcidae order, Pezizales order, Hymenochetales 

order, Russulales order, Hypocreales order and Boletales order. The species often found in 

peatlands come from the Agaricales order (24 species) and the Polyporaceae order (22 

species). This species plays a role in breaking down organic materials originating from dead 

plant remains and has the potential to provide nutrients for other organisms on the land. 

 

Kata kunci: Biodiversity, Macroscopic fungi, Peatlands 

 

ABSTRAK 

 

Lahan gambut merupakan ekosistem unik dengan berbagai fungsi penting, di antaranya 

sebagai sumber keanekaragaman fungi makroskopis. Studi ini bertujuan untuk mengetahui 

keanekaragaman atau biodiversitas fungi makroskopis pada lahan gambut. Penelitian ini 

menggunakan studi kualtitatif. Proses untuk eksplorasi keanekaragaman fungi makroskopis 

pada lahan gambut dilakukan dengan cara mengumpulkan data fungi dengan menggunakan 

metode studi literatur berupa data sekunder. Studi literatur menghasilkan 11 ordo fungi 

makroskopis yang ditemukan pada lahan gambut, diantaranya ordo Agaricales, ordo 

Polyporaceae, Auriculariales, ordo Cantharellales, ordo Leotiales, ordo Agarcidae, ordo 

Pezizales, ordo Hymenochetales, ordo Russulales, ordo Hypocreales dan ordo Boletales. 

Spesies yang banyak ditemukan di lahan gambut berasal dari ordo Agaricales (24 spesies) dan 

ordo Polyporaceae (22 spesies). Spesies tersebut berperan merombak bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang sudah mati dan bepotensi sebagai penyedia nutrisi 

bagi organisme lain pada lahan tersebut. 

 

Kata kunci: Biodiversitas, Fungi makroskopis, Lahan gambut 

 

 

PENDAHULUAN 

Lahan gambut merupakan lahan yang terbentuk karena adanya akumulasi 

tumbuhan dan serasah yang belum terurai secara sempurna. Penyebab proses 
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penguraian tumbuhan dan serasah terhambat adalah terbatasnya kandungan unsur hara 

dan selalu jenuh dengan air. Selain itu, penguraian terhambat karena proses 

berlangsung secara anaerob (Prayogo et al., 2019) 

Lahan gambut merupakan ekosistem unik dengan berbagai fungsi penting, di 

antaranya sebagai sumber keanekaragaman fungi makroskopis. Fungi makroskopis ini 

sangat berperan penting dalam proses penguraian pada lahan ini. Fungi ini dapat 

membantu percepatan siklus biogeokimia dan membantu ketersediaan nutrisi pada 

ekosistem lahan gambut (Tapwal et al., 2013) 

Fungi makroskopis telah menjadi objek yang banyak diteliti karena peran 

pentingnya dalam suatu ekosistem. Sifatnya yang dapat dimakan, sifat beracun, sifat 

psikotropika, mikoriza dan hubungan parasitnya menjadikan fungi makroskopis 

penting secara ekonomi dan menarik untuk dipelajari. Fungi ini dapat bersimbiosis 

dengan tumbuhan, baik bersifat menguntungkan atau merugikan. Jamur makroskopis 

juga berfungsi sebagai agen biokontrol dan produsen di berbagai sektor, termasuk 

farmasi dan makanan. Manusia telah menggunakan beberapa spesies untuk makanan 

dan obat-obatan, baik secara tradisional maupun kontemporer (Kumar et al., 2013) 

Arini et al. (2019), menjelaskan bahwa fungi makroskopis mengubah limbah 

biomassa lignoselulosa menjadi bahan pangan, bahkan dapat menghasilkan bahan 

mikomedis yang bermanfaat bagi kesehatan manusia. Selain itu, fungi makroskopis 

pangan merupakan sumber polisakarida dan zat bioaktif lainnya seperti antitumor, 

imunomodulator, dan antikanker. Oleh karena itu, studi tentang biodiversitas dan 

potensi fungi makroskopis pada lahan gambut sangat penting untuk dilakukan. 

Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi yang 

relevan tentang jenis-jenis fungi makroskopis. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan studi kualtatif. Proses untuk mengidentifikasi 

jenis-jenis fungi makroskopis pada lahan gambut dengan menggunakan cara 

mengumpulkan data inventaris fungi dengan menggunakan metode studi literatur 

berupa data sekunder.  

Studi literatur adalah metode penelitian yang secara kritis mengumpulkan 

temuan penelitian dan merumuskan informasi teoritis dan metodologi untuk masalah 

yang sedang diteliti. Dalam studi literatur, peneliti bertujuan untuk mendapatkan 

informasi yang relevan terkait masalah penelitian (Habsy, 2017). Dengan menganalisis 

pengaruh jenis-jenis fungi di rawa gambut secara kuantitatif dengan 

menggunakan.data yang diperoleh dari studi literatur  yang digunanakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder.  

Data sekunder, atau literatur sekunder, merupakan sumber informasi yang 

mengacu pada data primer. Ini termasuk bibliografi, indeks jurnal, abstrak penelitian, 

dan katalog pustaka(Sukoco et al. 2015) Sehingga data yang digunakan berasal dari 
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berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal, artikel, dan buku yang relevan dengan 

topik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Melalui telah pustaka, beberapa referensi kredibel diperoleh untuk memperkuat 

penelitian ini. Dari sumber-sumber tersebut, teridentifikasi fungi pada lahan gambut 

yang dirangkum dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Identifikasi Fungi pada Rawa Gambut Berdasarkan Literatur Review 

No Ordo Family Spesies Pustaka 

1. 

 

 

Polyporales Polyporaceae Microporus 

xanthopus 

Prayogo et 

al., (2019) 

Antrodiella 

romellii 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Ceriporiopsis  

subvermispora 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Polyporus sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Trametes 

pubescens 

(Schumach.) 

Pilát  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Trametes 

hirsuta (Wulfen) 

Lloyd 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Trametes 

versicolor (L.) 

Lloyd 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Pycnoporus 

sanguineus (L.) 

Murrill 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Polyporus 

arcularius 

(Batsch) Fr. 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Amylostereum 

areolatum 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 
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Antrodia xantha Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Antrodia sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Phlebiopsis 

gigantea  

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Phellinus sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Piptoporus 

betulinus 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Polyporales sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Schizophyllaceae  Hypholoma 

capnoides (Fr.) 

P.Kumm.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Ganodermataceae  Ganoderma 

sinense J.D. 

Zhao, L.W. Hsu 

dan X.Q. Zhang  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Ganoderma 

megaloma 

(Lév.) Bres.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Ganoderma 

lucidum (Curtis) 

P. karst.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Gloeophyllaceae Gloeophyllum 

sepiarium 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Peniophoraceae Peniophora 

piceae 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 
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Peniophora sp.  Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

2. Agaricales Hygrophoraceae Lichenomphalia 

sp. 

Prayogo et 

al., (2019) 

Hygrocybe 

coccinea 

(Schaeff.) P. 

Kumm.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Hygrocybe 

calyptriformis 

(Berk. dan 

Broome) Fayod  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Bolbitiaceae  Panaeolus 

acuminatus (P. 

Kumm.) Quél.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Conocybe aurea 

(Jul. Schäff.) 

Hongo 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Conocybe 

tenera (Schaeff.) 

Kühner  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Pholiotina 

cyanopus (G.F. 

Atk.) Singer  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Pholiotina 

smithii 

(Watling) 

Enderle  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Psathyrellaceae  Coprinellus 

angulatus Peck 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Coprinellus 

disseminatus 

(Pers.) J.E. 

Lange  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Coprinellus 

domesticus 

(Bolton) 

Vilgalys, 

Ekyastuti et 

al. (2023) 
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Hopple dan 

Jacq. Johnson 

Coprinellus 

micaceus (Bull.) 

Vilgalys, 

Hopple dan 

Jacq. Johnson 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Marasmiaceae  Marasmius 

oreades 

(Bolton) Fr.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Marasmius 

calhouniae 

Singer  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Strophariaceae Pholiota sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Hypholoma 

fasciculare 

(Huds.) 

P.Kumm.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Hypholoma 

capnoides (Fr.) 

P.Kumm  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Agaricaceae  

 

Agaricus 

comtulus Fr.  

 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Agaricus 

dulcidulus 

Schulzer  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Leucocoprinus 

sp.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Pluteaceae  Pluteus cervinus 

(Schaeff.) P. 

Kumm.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Cortinariaceae  Cortinarius sp.  Ekyastuti et 

al. (2023) 

Mycenaceae  Mycena leaiana 

(Berk.) Sacc.  

Ekyastuti et 

al. (2023) 
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Pleurotaceae  Pleurotus 

djamor (Rumph. 

ex Fr.) Boedijn  

Ekyastuti et 

al. (2023) 

Physalacriaceae Strobilurus 

tenacellus 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

3. Auriculariales Auriculariaceae Auricularia 

auricula 

Prayogo et 

al., (2019) 

Auricularia 

delicata 

 

Prayogo et 

al., (2019) 

4. Cantharellales Clavulinaceae 

Hydnaceae 

Clavulina sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Sistotrema 

brinkmannii 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Sistotrema sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Clavariaceae  Clavaria sp.  Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

5. Leotiales Dermateaceae Mollisia sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

6. Agaricidae Tricholomataceae Neolentinus sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

7. Pezizales Pezizaceae Pezizomycotina 

sp.  

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

8. Hymenochaetales Resiniciaceae Resinicium 

bicolor 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Resinicium sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 
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9. Russulales Stereaceae Stereum sp. Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

Russulaceae  Russula sp.  Ekyastuti et 

al. (2023) 

10. Hypocreales Ophiocordycipitaceae Tolypocladuim 

inflatum 

Grum-

Grzhimaylo 

et al. (2016) 

11. Boletales Hygrophoropsidaceae  Hygrophoropsis 

aurantiaca 

(Wulfen) Maire 

Ekyastuti et 

al. (2023) 

 

Biodiversitas merujuk pada jutaan spesies tanaman, hewan, dan bakteri, DNA 

mereka, dan lingkungan tempat mereka berada. Keanekaragaman hayati sangat 

penting bagi manusia karena merupakan sumber daya alam yang memiliki nilai 

ekologi dan ekonomi yang tinggi. Keanekaragaman spesies dalam ekosistem hutan 

menghasilkan beragam flora dan fauna yang dapat menyediakan makanan, tempat 

tinggal, obat-obatan, dan kebutuhan lainnya (Indrawan, 2012; Rohman et al., 2021). 

Sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa, Indonesia juga 

memiliki salah satu tingkat kepunahan spesies terburuk di dunia. Perdagangan ilegal 

hewan langka, perburuan liar, dan degradasi hutan adalah beberapa penyebabnya. 

Situasi ini diperparah dengan ketidaktahuan dan ketidakpedulian masyarakat, yang 

membuat tindakan-tindakan yang membahayakan keanekaragaman hayati semakin 

sulit untuk diatur. Paradoksnya, banyak peradaban saat ini yang gagal untuk mengakui 

manfaat dasar keanekaragaman hayati bagi kehidupan baik untuk masa lalu, sekarang, 

dan masa depan budaya dan perdagangan (Krutschinna dan Streit, 2009) 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa 11 ordo jamur ditemukan di lahan 

gambut, dengan ordo Agaricales mendominasi sebanyak 24 spesies dan Polyporaceae 

dengan 22 spesies. Hal ini menunjukkan kemampuan adaptasi luar biasa dari kedua 

ordo tersebut. Hal ini didukung pendapat Sari et al. (2016) ; Maritsa et al. (2024), 

dimana dominasi jamur dari famili Polyporaceae dan Agaricales di lahan gambut 

didorong oleh faktor-faktor seperti toleransi terhadap keasaman tanah, kemampuan 

dekomposisi bahan organik, dan interaksi dengan tanaman  

Jamur yang paling sering ditemukan dalam penelitian ini adalah spesies 

makroskopis yang termasuk dalam ordo Polyporales dan Agaricales. Ukuran dan 

kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan keadaan lingkungan yang buruk untuk 

berkembang adalah penyebabnya. Ordo jamur mikroskopis ini ditopang oleh 

lingkungan yang sesuai dan dapat bertahan dalam berbagai keadaan ekstrim. 

(Tampubolon, 2012) 

Ordo Polyporales, yang memiliki variasi spesies terbesar, berisi semua spesies 

jamur yang klasifikasinya masih menunggu keputusan. Pada ketinggian 500-2000 
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meter di atas permukaan laut, kelompok ini tumbuh dengan baik dengan sinar matahari 

5-8 jam setiap hari, curah hujan tahunan 2.000-2.500 mm, dan kelembaban atmosfer 

80%-90%. Tubuh buah yang besar dan arsitektur kayu yang kuat memungkinkan 

Polyporales tumbuh subur di berbagai habitat dengan kelembaban tinggi (Hiola, 2011; 

Tampubolon, 2012). Al Ulya et al. (2017), menyatakan dibandingkan dengan jamur 

lainnya, jamur polyporales lebih mudah ditemukan karena tubuh buahnya lebih besar 

dan menempel pada kayu yang sudah tua. Di lingkungan yang tepat, jamur ini dapat 

tumbuh lebih cepat dan lebih mudah beradaptasi 

Di lahan gambut, jamur sangat penting untuk menguraikan sisa-sisa organik 

yang ditinggalkan oleh tanaman yang mati. Mikroorganisme yang menyebabkan 

degradasi habitat termasuk jamur dan bakteri. Mikroorganisme ini menghadapi 

tantangan dan gangguan selama proses penguraian, sehingga menghasilkan 

penguraian yang kurang ideal (Irma et al., 2018) 

Ordo Polyporales dan Agaricales dalam divisi Basidiomycota memainkan 

peran penting dalam ekosistem. Ordo Polyporales, yang terdiri dari jamur polipor, 

bertindak sebagai dekomposer utama kayu, membantu proses dekomposisi material 

organik dan mendaur ulang nutrisi ke dalam tanah. Mereka juga mengendalikan 

populasi pohon dengan menguraikan kayu mati dan lemah, menjaga keseimbangan 

ekosistem hutan. Sementara itu, ordo Agaricales, yang mencakup berbagai jenis jamur 

payung, berperan sebagai dekomposer dan menjalin hubungan simbiotik dengan 

tumbuhan melalui mikoriza, yang meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tumbuhan 

dan memperkaya tanah dengan bahan organik. Kedua ordo ini secara keseluruhan 

sangat berkontribusi terhadap kesehatan dan keseimbangan ekosistem dengan 

menguraikan bahan organik, memperbaiki struktur tanah, dan mendukung 

pertumbuhan tumbuhan (Achmad et al., 2011; Wahyudi et al., 2016). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur, beberapa jenis fungi yang dijumpai di lahan 

gambut adalah diantaranya ordo Agaricales, ordo Polyporaceae, Auriculariales, ordo 

Cantharellales, ordo Leotiales, ordo Agarcidae, ordo Pezizales, ordo Hymenochetales, 

ordo Russulales, ordo Hypocreales dan ordo Boletales. Spesies yang banyak 

ditemukan di lahan gambut berasal dari ordo Agaricales (24 spesies) dan ordo 

Polyporaceae (22 spesies). Spesies tersebut berperan merombak bahan-bahan organik 

yang berasal dari sisa-sisa tumbuhan yang sudah mati dan bepotensi sebagai penyedia 

nutrisi bagi organisme lain pada lahan tersebut. 
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